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ABSTRAK

Kebakaran hutan dan lahan (karhutla) di Indonesia merupakan bencana
yang terjadi setiap tahun dan berdampak signifikan terhadap lingkungan dan
ekonomi. Fluktuasi luas karhutla dari tahun 2015 hingga 2024 menunjukkan
pentingnya evaluasi efektivitas strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan
(dalkarhutla) yang telah diterapkan. Penelitian ini bertujuan mengkaji secara
sistematis implementasi strategi dalkarhutla di Indonesia, dengan fokus pada
antisipasi, penanggulangan, dan tindakan pasca karhutla. Metode yang digunakan
adalah tinjauan sistematis dengan pendekatan PRISMA, menggunakan literatur dari
lima database (PubMed, Science Direct, Google Scholar, DOAJ, dan Garuda). Dari
1.461 artikel yang diidentifikasi, 44 artikel (37 Bahasa Indonesia dan 7 Bahasa
Inggris) dipublikasi tahun 2015-2025 memenuhi kriteria inklusi. Lalu dilakukan
penilaian menggunakan JBI Critical Appraisal Checklist untuk penelitian kualitatif
dan dianalisis secara naratif. Hasil menunjukkan implementasikan telah mencakup
antisipasi, penanggulangan, dan tindakan pasca karhutla, melibatkan teknologi,
sarana prasarana, serta peran aktif masyarakat dan lembaga lokal. Sebelum pandemi
COVID-19, dalkarhutla lemah dalam koordinasi dan pelaksanaan. Penurunan kasus
karhutla saat pandemi COVID-19 disebabkan oleh terbatasnya aktivitas manusia,
bukan karena peningkatan efektivitas implementasi. Setelah pandemi COVID-19,
dalkarhutla kembali ditingkatkan melalui pengoptimalan teknologi, penguatan
sinergi kelembagaan dan pemberdayaan masyarakat. Strategi dalkarhutla yang
diimplementasikan telah mengacu pada Peraturan Menteri Lingkungan Hidup Dan
Kehutanan No. 32 Tahun 2016. Namun, pelaksanaannya di lapangan masih
menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, minimnya
anggaran, lemahnya koordinasi antar lembaga, serta rendahnya kesadaran
masyarakat. Upaya dalkarhutla yang efektif seperti pembentukan komunitas The
Power of Mama perlu diterapkan di seluruh daerah Indonesia.

Kata Kunci: Hutan dan lahan, kebakaran, strategi pengendalian, tinjauan sitematis,
Indonesia.
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ABSTRACT

Forest and land fires (karhutla) in Indonesia occur annually and have
significant environmental and economic impacts. Extensive fluctuation of karhutla
from 2015 to 2024 highlights the importance of evaluating the effectiveness of forest
and land fire control strategies (dalkarhutla) that have been implemented. This
study aims to systematically examine the implementation of these strategies in
Indonesia, focusing on prevention, mitigation, and post-fire recovery. A systematic
review was conducted using the PRISMA approach, analyzing literature from five
databases (PubMed, Science Direct, Google Scholar, DOAJ, and Garuda). Of
1,461 identified articles, 44 (37 in Indonesian and 7 in English), published between
2015 and 2025, met the inclusion criteria. The studies were assessed using the JBI
Critical Appraisal Checklist for qualitative research and analyzed narratively. The
results show that implementation has covered prevention, mitigation, and post-fire
actions, involving technology, infrastructure, and active participation of
communities and local institutions. Before the COVID-19 pandemic, dalkarhutla
efforts were weak in coordination and implementation. The decrease in forest and
land fire cases during the pandemic was due to limited human activity, rather than
improved strategy implementation. After the COVID-19, dalkarhutla efforts were
reinforced through the optimization of technology, institutional synergy, and
community empowerment. The implemented strategies have referred to the
Regulation of the Minister of Environment and Forestry No. 32 of 2016. However,
field implementation still faces major challenges, including limited human
resources, insufficient budget, weak inter-agency coordination, and low public
awareness. Effective initiatives, such as establishing community groups like The
Power of Mama, need to be widely adopted throughout Indonesia to strengthen
future fire control efforts.
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Bibliography: 99 (2006-2025)

Mengetahui

Koordinator Program Studi

Kesehatan Masyarakat Pembimbing

Asmaripa Aipl, S.Si., M.Kes. Mona &stari, S.K.M., M.KKK.
NIP. 197909152006042005 NIP. 199006042019032019

il
Universitas Sriwijaya



LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME

Saya dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini dibuat dengan sejujurnya dengan
mengikuti kaidah Etika Akademik FKM Unsri serta menjamin bebas plagiarisme.
Bila kemudian diketahui saya melanggar Etika Akademik, maka saya bersedia
dinyatakan tidak lulus/gagal.

Indralaya, 14 Juli 2025
Yang Bersangkutan,
() B

33AMX376202626

Destrina Salsabilla
NIM. 10011282126131

il
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PENGESAHAN

TINJAUAN SISTEMATIS: IMPLEMENTASI STRATEGI
PENGENDALIAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN
DI INDONESIA

SKRIPSI
Diajukan Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat

Memperoleh Gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat

Oleh:
DESTRINA SALSABILLA
10011282126131

Indralaya, 15 Juli 2025

Mengetahui, Pembimbing

{ M}% -
\ &
ks N4 .
\Prgh O Wisstinidrti, S.K.M., MK.M. Mona Lestari, S.K.M., M.KKK.
NN ZTAN MASY
192002122001 NIP. 199006042019032019

v
Universitas Sriwijaya



HALAMAN PERSETUJUAN

Skripsi ini dengan judul “Tinjauan Sistematis: Implementasi Strategi Pengendalian

Kebakaran Hutan dan Lahan di Indonesia” telah dipertahankan di hadapan Tim

Penguji Skripsi Fakultas Masyarakat Universitas Sriwijaya pada tanggal 14 Juli

2025.

Indralaya, 14 Juli 2025
Tim Penguji Skripsi

Ketua:

1. Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc.
NIP. 199008312022032009

Anggota:

1. Rini Anggraini, S.K.M., M.PH.
NIP. 199001312023212041

2. Mona Lestari, S.K.M., M.KKK.
NIP. 199006042019032019

\“» L \jc_,
Prof. Dr. Msmamé*r\;i;s,;(.m., M.K.M.
NIP. 197606092002122001

(/pZ/YVJ’“)

o

(%)

(/(4%)
4

Koordinator Program Studi
Kesehatan Magyarakat

Asmaripa Ainy, S.Si., M.Kes.
NIP. 197909 ¥52006042005

Universitas Sriwijaya



DATA PRIBADI
Nama

NIM

Tempat/Tanggal Lahir
Jenis Kelamin

Agama

Alamat Rumah

Nomor HP/Email
Nama Orang Tua
a. Ayah

b. Ibu

RIWAYAT PENDIDIKAN

2021-2025
2018-2021
2015-2018
2009-2015
2008-2009

RIWAYAT HIDUP

: Destrina Salsabilla

:10011282126131

: Sekayu, 16 Desember 2003

: Perempuan

: Islam

: Griya Randik Blok A3 No 25, RT. 014 RW. 006,

Kelurahan Kayuara, Kecamatan Sekayu,
Kabupaten Musi Banyuasin, Sumatra Selatan

: 081287778650/destrina2019@gmail.com

: Nazirwan
: Marwiyah

: S1 Kesehatan Masyarakat
: SMAN 2 Unggul Sekayu
: SMPN 6 Unggul Sekayu

: SDN 3 Sekayu

: TK Negeri Pembina

PENGALAMAN ORGANISASI DAN AKTIVITAS KAMPUS

2024-2025

2024-2025

2023-2024

2022-2024

2022-2024

2023-2024

: General Leader Occupational Health and Safety

Association

: Sekertaris Umum Pusat Informasi dan Konseling

Remaja (PIK-R) Kreatif Universitas Sriwijaya

: Sekertaris Umum Keluarga Mahasiswa Musi

Banyuasin Universitas Sriwijaya

: Kepala Divisi Media dan Informasi Forum Genre

Ogan Ilir

: Staff Ahli BEM KM Fakultas Kesehatan

Masyarakat Universitas Sriwijaya

: Sekertaris Manajer Departemen Public Relation

Badan Otonom English and Study Club Universitas
Sriwijaya

vi
Universitas Sriwijaya



KATA PENGANTAR

Segala puji dan syukur saya panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang

Maha Mengetahui dan Maha Bijaksana, atas limpahan rahmat, kekuatan,

ketekunan, serta kesempatan yang diberikan sehingga saya dapat menyelesaikan

skripsi ini dengan judul “Tinjauan Sistematis: Implementasi Strategi Pengendalian

Kebakaran Hutan dan Lahan di Indonesia”. Karya tulis ini disusun sebagai bagian

dari pemenuhan syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat di

Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas Sriwijaya. Dalam proses penyusunan

skripsi ini, saya mendapatkan banyak dukungan, bimbingan, dan bantuan dari

berbagai pihak. Oleh karena itu, dengan penuh rasa hormat dan penghargaan, saya

ingin menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:

1.

Bapak Prof. Dr. Taufiq Marwa, S.E., M.Si., selaku Rektor Universitas
Sriwijaya, yang telah memberikan kesempatan kepada saya untuk
menempuh pendidikan di Universitas ini.

Ibu Prof. Dr. Misnaniarti, S.K.M., M.K.M,, selaku Dekan Fakultas
Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, atas arahan dan dukungan
selama proses pembelajaran.

Ibu Asmaripa Ainy, S.Si., M.Kes., selaku Ketua Program Studi Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya, atas fasilitas dan kesempatan yang
diberikan dalam penyusunan skripsi ini.

Ibu Mona Lestari, S.K.M., M.(K.K.K., selaku dosen pembimbing, yang
dengan sabar membimbing, meluangkan waktu, serta memberikan masukan
yang sangat berharga.

Ibu Poppy Fujianti, S.K.M., M.Sc., selaku dosen penguji I, atas waktu dan
saran yang membantu dalam penyempurnaan skripsi ini.

Ibu Rini Anggraini, S.K.M., M.PH., selaku dosen penguyji II, atas waktu dan
saran yang membantu dalam penyempurnaan skripsi ini.

Seluruh dosen Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya, yang
telah berbagi ilmu dan pengalaman selama masa studi.

Keluarga tercinta Mama, Papa, Aba, Umi, serta saudara-saudara saya yang

selalu mendoakan, mendukung, dan menjadi sumber semangat saya.

vii
Universitas Sriwijaya



9. Orang terdekat saya Mario Yopandi, Nur Fitra, Tri Mauli, dan Zahrah yang
menemani proses skripsi saya dan menjadi tempat untuk bertanya dan
bercerita selama proses perkuliahan saya.

10. Rekan-rekan seperjuangan dari Peminatan Keselamatan dan Kesehatan
Kerja angkatan 2021, atas kebersamaan, bantuan, serta semangat selama
menempuh pendidikan.

Saya menyadari bahwa skripsi ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh
karena itu, dengan tangan terbuka saya menerima kritik dan saran yang membangun
untuk penyempurnaan di masa yang akan datang. Semoga karya ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam bidang kesehatan masyarakat. Akhir kata, saya berharap skripsi ini dapat
menjadi sumber referensi yang bermanfaat, serta mendorong peningkatan

efektivitas strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan di Indonesia.

Indralaya, 14 Juli 2025

Destrina Salsabilla

10011282126131

viii
Universitas Sriwijaya



LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMISI

Sebagai sivitas akademik Universitas Sriwijaya, saya yang bertandatangan di

bawah ini:
Nama : Destrina Salsabilla
NIM - 10011282126131
Program Studi : S-1 Kesehatan Masyarakat
Fakultas : Kesehatan Masyarakat

Jenis Karya Ilmiah  : Skripsi
Dengan ini menyatakan menyetujui untuk memberikan kepada Fakultas Kesehatan
Masyarakat Universitas Sriwijaya Hak Bebas Royalti Non Ekslusif (Non- exclusive
Royalty Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul:

TINJAUAN SISTEMATIS: IMPLEMENTASI STRATEGI
PENGENDALIAN KEBAKARAN HUTAN DAN LAHAN DI INDONESIA
Beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non
Ekslusif ini. Universitas Sriwijaya berhak menyimpan, mengalih media/formatkan,
mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat dan
mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya sebagai

penulis/ pencipta dan sebagai pemilik hak cipta.

Demikian pernyatan ini saya buat dengan sebenarnya.

Dibuat di: Indralaya
Pada Tanggal: 14 Juli 2025
Yang Menyatakan,

Destrina Salsabilla

X
Universitas Sriwijaya



DAFTAR ISI

ABSTRAK .ucuiiiiriniinensnicnisesssicssissssssesssissssssssssisssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssss i
ABSTRACT ..uuonaoneennnenvinensrinsunssansessssssssssssssssssssssssassssssssssssssssssssssssssssssssssssasssas ii
LEMBAR PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME i
HALAMAN PENGESAHAN .....uciniiiininnicenssecssissssssesssissssssessssssssssssssssssssssssss iv
HALAMAN PERSETUJUAN ...ccoviiviinicsnicsenssecssessssssessssssssssesssssssssssssssssassssssss \%
DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....coouiiiniuinnennensaicsnnssenssnssssssesssssssssssssssssassssssssses vi
KATA PENGANTAR vii
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS
AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMISI .....ccovinenvuicrenssensuccsansnenes ix
DAFTAR ISLuucuiiiiiiiirinsninsnnsicssissenssssssessssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssssssssss X
DAFTAR GAMBAR xiii
DAFTAR TABEL xiv
DAFTAR SINGKATAN XV
DAFTAR LAMPIRAN xvii
BAB I PENDAHULUAN 1
1.1 Latar Belakang ........cc.coccooiiiiiiiiiiiiiiceeeeeeeee e 1
1.2 Rumusan Masalah ...........coooiiiiiiiiiieee 5
1.3 Tujuan Penelitian..........ccccocveeeiiiieniiieeniieeeie e e 5
1.3.1 Tujuan UmUIM ..o.coeeeniiieiieieccteeeeeeee ettt 5
1.3.2 Tujuan KRUSUS ....ooeeriiiiiiiiiccceeeeee e 5
1.4 Manfaat Penelitian...........cooceiiiiiiiiiiiniieeeeeeeeee e 6
1.4.1 Manfaat TEOTIEIS ..ccueerueiiiieiieeieeeiie ettt 6
1.4.2 Manfaat Praktis .......cccceveriiniiiiniiiiiecceeeescee et 6
1.5 Ruang Lingkup Penelitian...........cccocoeeviiiiiiniiienieniieieeeeeee e 6
1.5.1 Ruang Lingkup LOKaSi........cceervuiieiiieeiiieeiieeie e 6
1.5.2 Ruang Lingkup WaKtu........cccceoviieeiiiieiieeieeeie e 6
1.5.3 Ruang LingKup Materi........ccceeieriieriiiniieiieeieeieeeee et 7
BAB II TINJAUAN PUSTAKA.....coovtirtinnicensninssisnsssecssicsssssessssssssssesssssssssssssns 8
2.1 Hutan dan Lahan ... 8
2.1.1 Definisi Hutan ..........cooooiiiiiiiiiiieee e 8

Universitas Sriwijaya



2.1.2 Jenis Hutan di INAONESIA .....ueeeeeeeeeeeeeee e 8

2.1.3 Definisi Lahan.........cccooiiiiiiiiiiiiinieecceeeeeee e 9
2.1.4 Jenis Lahan di IndOnesia...........cceeoueeiiieiiiiiniiiiieieecee e 9
2.2 Kebakaran Hutan dan Lahan ...........c.ccoooiiiiiiee, 9
2.2.1 Definisi Kebakaran Hutan dan Lahan.........c.ccocccociviniiniincnincnnn. 9
2.2.2 Faktor Penyebab Kebakaran Hutan dan Lahan..............ccccccccvoenenin. 10
2.3 Strategi Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan ...............cc.ccocoene. 12
2.3.1 Antisipasi atau Pencegahan.............cccccooiiiiiiniiiniiiiiieeeee, 12
2.3.2 Penanggulan@an ..........c.cocueevieiuieeiieeniieeieeniie ettt enes 14
2.3.3 Tindakan atau Penanganan Pasca Karhutla .............c.cccccooevvininennnnen. 16
2.4 Pihak Terkait Implementasi Dalkarhutla..............ccoevveviieniiiiniiceieee. 17
2.4.1 Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) .................. 17
2.4.2 Pemerintah Daerah.........ccccoooieiiiiinieniiiiieeceeeee e 17
2.4.3 Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB)............ccccoc...... 18
2.4.4 Aparat Keamanan Negara .......ccoccceevuieiiiieiniieeniee e 18
2.4.5 Perusahaan Pemegang Konsensi..........coceeeeverieneenienieneenicneeneeen 18
2.4.6 Masyarakat Peduli Api (MPA) ....coooviiiiiee e 19
2.4.7 Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM)........ccccecvvrvriiieiniiieiniieeieeee, 19
2.5 Kerangka TeOTT.....ccccuiieriiieiiieeiiieeieeeiee e eiee e eire e e sree e e e sereeeeaeeeanees 20
2.6 Kerangka KONSEP .....ccceevuiriiriiiiiiiiieieeteseee ettt 21
2.7 Definisi Istilah .......ccooiiiiiiiiii e 22
2.8 Penelitian Terdahulu..........cocooiiiiiiiiiiieee 23
BAB III METODE PENELITIAN .25
3.1 DeSAIN SUATL ..oveeneiiiiiiieieeieeee s 25
3.2 Jenis PUSAKA. .....couiiiiiiiiiiiic s 25
3.3 ElGIbilitas Data......c.cccecuiiiiiiieiiieeiie ettt s 25
3.4 Strategi Pencarian Literatur...........ccceevvieeiiiieiiieeieecee e 27
3.5 Kriteria SIEKSI . cueruiiriiiiiiiiieieieceee e 29
3.5.1 Kriteria INKIUST «...ooueeiiiiiiiiieieccceeeeee e 29
3.5.2 Kriteria EKSKIUST .....ooouiiiiiiiiiiiiee e 29
3.6 Pemilihan Literatur..........cccoiiiiiiiiiiiiiiieceeee e 30
3.7 EKStrasi Datal......cc.eeeeriieiiiiiiiieieeeseee ettt 32
xi

Universitas Sriwijaya



3.8 Penilaian Kualitas STUAL ....eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e 32

3.9 ANALiSIS DAt ....couviiiiiiiiiieieieeee s 33
BAB IV HASIL PENELITIAN...ccuiivininneisensissnsssesssnsssssssssssssasssssssssssssssssssssas 34
4.1 Pemilihan ArtiKel .......cooooiiiiiiiii e 34
4.2 Hasil Penilaian Kualitas Studi..........coceviriiniininiinieiceeccceeee 36
4.3 Hasil Studi LIteratur ..........coovevieiiiiiirieieeiesieteee et 37
BAB V PEMBAHASAN 65
5.1 Keterbatasan Penelitian ............ccoooiieiieiiiiiiieniieiiee e 66
5.2 Klasifikasi Implementasi Strategi Dalkarhutla di Indonesia...................... 66
52,1 ADTISIPAST vveeuvieiieiiieiieereesiteeieestteereeseesseesteessseessneesseessseesseesssessaens 66
5.2.2 Penang@ulang@an ...........ccooiiiiiiieiiieeiienie et 68
5.2.3 Tindakan Pasca Karhutla............ccoccooiiiiiiiiiieeee, 69

5.3 Perkembangan Implementasi Strategi Dalkarhutla di Indonesia ............... 69
5.3.1 Sebelum pandemi COVIDI9...........ccouevveecieniiaiienieeeieeeieeeieesve e 69
5.3.2 Saat pandemi COVID-19 .......cccoovimoiiiiiiiieiiieieese et 72
5.3.3 Setelah pandemi COVID-19 .........cccoevuiviiiiniiniiiiiieieneeicneesieen 74

5.4 Kesesuaian Implementasi Strategi Dalkarhutla di Indonesia..................... 75
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 79
6.1 KeSIMPUIAN......cccuiiiiiiiieiie ettt e e e s e e 79
0.2 SATAN ..couiiiiiiiieiiieee ettt ettt e et e st e st e et e st e seareeens 80
DAFTAR PUSTAKA 81
LAMPIRAN . ...ciiviiuicreissensaisssnsesssissssssessssssssssssssessssssssssssssssssssssssasssssssessssssassssssss 92

xii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka TeOTT.......ccueeviieriiiiiieieeieesie ettt eneens 20

Gambar 2.2 Kerangka KONSeP .......ccceeriiiiiiiiieeiierieeiieie et 21

Gambar 3.1 Diagram AT PRISMA..........ccoueeueeieeiieeiieeieeeitesee et see e sve e 30

Gambar 4.1 Diagram AT PRISMA.........ccouoeueeeieiiieiieeieeieeeie et 36

Gambar 4.2 Distribusi Kualitas Artikel Penelitian ............ccccoovveeiieniieniennnnnen. 37
Xiii

Universitas Sriwijaya



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Definisi IStilah.........coccoviiiiiiiiiiie e 22
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu ..........cccooiiiiiiiniinieee 23
TaADEL 3.1 PICOS ..ottt 26
Tabel 3.2 Susunan Kata Kunci Database PubMed..................ccccccoevvvvuinvuenennnnne. 27
Tabel 3.3 Susunan Kata Kunci Database Science Direct ...............ccccceeeeeuennee. 28
Tabel 3.4 Susunan Kata Kunci Database Google Scholar ....................c.cccuveun... 28
Tabel 3.5 Susunan Kata Kunci Database DOAJ .............cccccccevcueveeeivncineenennnne. 28
Tabel 3.6 Susunan Kata Kunci Database Garuda............c..ccccevveevenneniineenennnnne. 29
Tabel 4.1 Hasil Studi Literatur..........cccccoviieeiiieeiiieeieeeie et 38
Xiv

Universitas Sriwijaya



Bappedalitbang

BKPH
BLH
BMKG
BNPB
BPBD
BPBPK

BRIN

BRG
BRGM
CcCTV
COVID-19
CSR
Dalkarhutla
DLHK
DOAJ
FGD
FORKOMPA
GPS

JASP

JBI
Jikalahari
K3
Karhutla
KAPOLDA
KBBI
KHG

KPH
KLHK
Landsat
LAPAN
LSM

MPA
MODIS
NICC
Permen LHK
PDKT
PICOS

PLTB
POLDA
POLRES
POLRI

DAFTAR SINGKATAN

: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah, Penelitian dan

Pengembangan

: Bagian Kesatuan Pengelolaan Hutan

: Badan Lingkungan Hidup

: Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika
: Badan Nasional Penanggulangan Bencana

: Badan Penanggulangan Bencana Daerah

: Badan Penanggulangan Bencana dan Pemadam

Kebakaran

: Badan Riset dan Inovasi Nasional

: Badan Restorasi Gambut

: Badan Restorasi Gambut dan Mangrove

: Closed-Circuit Television

: Corona Virus Disease 2019

: Corporate Social Responsibility

: Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan

: Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan

: Directory of Open Access Journal

: Focus Group Discussion

: Forum Komunikasi Pimpinan Daerah

: Global Positioning System

. Jeffrey's Amazing Statistics Program

: The Joanna Briggs Institute

: Jaringan Kerja Penyelamat Hutan Riau

: Keselamatan dan Kesehatan Kerja

: Kebakaran Hutan dan Lahan

: Kepala Kepolisian Daerah

: Kamus Besar Bahasa Indonesia

: Kesatuan Hidrologi Gambut

: Kesatuan Pengelolaan Hutan

: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan
: Land Satellite

: Lembaga Penerbangan dan Antariksa Nasional

: Lembaga Swadaya Masyarakat

: Masyarakat Peduli Api

: Moderate Resolution Imaging Spectroradiometer
: National Interagency Coordination Center

: Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan
: Persekutuan Dayak Kalimantan Timur

: Problem, Intervention, Comparison, Outcome, Study

Design

: Pembukaan Lahan Tanpa Bakar

: Kepolisian Daerah

: Kepolisian Resor

: Kepolisian Negara Republik Indonesia

XV
Universitas Sriwijaya



PRISMA

PUPR

SDM
SIPALAGA
SiPongi+
SIPP

SOP

Swor
T™C

TN

TNI

: Preferred Reporting Items for Systematic Review and

Meta Analyses

: Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
: Sumber Daya Manusia

: Sistem Pemantauan Lahan Gambut

: Sistem Pemantauan Karhutla

: SMART Patrol Information System

: Standar Operasional Prosedur

: Strengths Weaknesses Opportunities Threats

: Teknologi Modifikasi Cuaca

: Taman Nasional

: Tentara Nasional Indonesia

Xvi

Universitas Sriwijaya



Lampiran 1.
Lampiran 2.
Lampiran 3.
Lampiran 4.
Lampiran 5.
Lampiran 6.
Lampiran 7.
Lampiran 8.

Lampiran 9.

DAFTAR LAMPIRAN

Kaji Etik Penelitian...........ccoooieeiieiieniieiieeieecece e 92
PROSPERO ...ttt 93
Hasil Pencarian Pada Database PubMed. ...................ccccceveenuennee. 94
Hasil Pencarian Pada Database Science Direct ................cc.ccucu...... 95
Hasil Pencarian Pada Database Google Scholar.............................. 96
Hasil Pencarian Pada Database DOAJ .............cccccoevceeveeceeneenennnnne. 97
Hasil Pencarian Pada Database Garuda.............ccccovveveeniineenennnnne. 98
Screening Menggunakan Rayyan.ai..........cccceeeveeriienieenieecieennnennn, 100
Matriks Checklist Penilaian JBI pada artikel..............ccceeeveeennnnn. 101

Lampiran 10. Hasil Penilaian Kualitas Studi menggunakan JBI Critical Appraisal
Checklist for QUalitative ReSEATCH .............cc.cccveecueeeieeiieiiiesieeeeesieeieesne e 103

XVvil
Universitas Sriwijaya



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Hutan menyimpan potensi alam yang vital bagi pelestarian lingkungan,
produktivitas ekonomi, serta konservasi air dan tanah. Hutan yang dikelola secara
berkelanjutan menghasilkan barang dan jasa penting. Karena itu hutan memainkan
peran penting dalam pembangunan berkelanjutan. Selain menyediakan makanan
bagi kebutuhan manusia, hutan menyediakan habitat bagi serbuk sari yang
menentukan keberlanjutan reproduksi pertanian (Riyanto et al., 2020).

Lahan ialah hamparan ekosistem yang memiliki daratan diluar kawasan
hutannya lalu diperuntukannya untuk usaha maupun kegiatan ladang maupun kebun
bagi masyarakat (Kementrian Hutan dan Lahan, 2016a). Pada wilayah lahan
gambut, diketahui bahwa pada musim kemarau lahan gambut lemah terhadap
kebakaran apabila terdapat sumber api yang kemudian menjalar tak terkendali.
Penggunaan api oleh manusia di lokasi rawan kebakaran lahan pada umumnya
dilakukan secara sengaja, baik itu pada tahap pengolahan lahan pertanian, pada saat
berburu, membersihkan lingkungan maupun yang berasal dari puntung rokok.
Permasalahannya sumber api tersebut dapat menimbulkan kebakaran pada hutan
dan lahan dikarenakan kelalaian manusia karena tidak menjaga sumber api tersebut
hingga benar-benar padam sehingga api semakin menjalar ke area yang lebih luas
dan akhirnya tidak terkendali (Maswadi et al., 2021).

Kebakaran di sebabkan oleh api yang berasal dari proses kimia antara unsur
panas, bahan bakar, dan oksigen. Untuk mencegah api menyebar, salah satu
komponen tersebut harus diputus, jika tidak maka proses oksidasi akan terus
berlangsung (Setyadi & Nanda, 2017). Kebakaran dapat juga bersumber dari
kegiatan pembakaran pada pembukaan lahan untuk berbagai keperluan, antara lain
penyiapan lahan untuk pertanian, perkebunan, pemukiman, dan program
pembangunan lainnya, kebakaran akibat konflik lahan, penyebaran api yang tidak
disengaja, dan kegiatan ekstraksi sumber daya alam, khususnya di Sumatra dan

Kalimantan. Hal ini menimbulkan kerusakan properti, mengurangi kerapatan
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vegetasi, dan penderitaan parah bagi penghuni yang menyebabkan biaya restorasi
yang mahal (Roslin & et al, 2025).

Penyebab terjadinya Kebakaran Hutan dan Lahan dengan penyebutan
lainnya adalah karhutla ada dua faktor. Faktor pertama ialah faktor alami,
contohnya terjadi petir yang datang tanpa disertai turunnya hujan, letusan gunung
berapi atau batu bara yang terbakar (Saharjo & Hasanah, 2023). Faktor yang kedua
ialah disebabkan manusia di antaranya pembukaan lahan baru yang digunakan
untuk pemukiman, penyiapan lahan dengan cara pembakaran yang tidak terkendali
yang dapat menyebabkan terjadinya kebakaran (Saharjo & Hasanah, 2023).

Karhutla menimbulkan tantangan signifikan di dunia (Huidobro et al.,
2024). Karhutla merupakan bencana alam yang umum terjadi, terjadi hampir setiap
jam di hutan-hutan yang berbeda di seluruh dunia, dan merupakan gangguan utama
terhadap ekosistem hutan (Li et al., 2023). Banyak negara baru-baru ini mengalami
kebakaran besar, yaitu karhutla yang membakar lebih dari 40.500 ha, menurut
National Interagency Coordination Center (NICC), atau berdampak luar biasa
besar pada manusia dan lingkungan. Tak tertandingi dalam 200 tahun terakhir,
kebakaran hutan “musim panas hitam” Australia 2019 - 2020 membakar lebih dari
8 juta ha, dan hingga 67-83% hutan hujan, hutan eukaliptus, dan hutan yang penting
secara global (Farid & et al, 2024).

Umumnya, karhutla bukanlah masalah utama di Asia Tenggara, tetapi
Indonesia mencatat sejarah kebakaran hutan yang menimbulkan kekhawatiran
(Roslin & et al, 2025). Indonesia berada di Asia Tenggara, kawasan ini memiliki
iklim tropis yakni musim hujan dan musim kemarau. (Kadir & et al, 2023). Indonesia
tercatat sebagai negara yang mengalami karhutla tahunan secara konsisten.
Karhutla menjadi salah satu tragedi besar yang muncul di Indonesia (Purnomo et
al., 2019). Sejarah karhutla didasarkan data Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan dimulai sejak awal 1980-an. Karhutla telah terjadi pada rata-rata
46.882,25 ha setiap tahun. Cakupan kebakaran yang tercatat meliputi hutan alam,
lahan reboisasi, hutan tanaman industri, dan perkebunan perorangan (Aminah et al.,
2020).

Karhutla ialah penyebab utama deforestasi dan pelepasan gas rumah kaca.

Sumbernya sangatlah beragam serta berakar pada alam dan masyarakat. Dampak
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karhutla langsung dan jangka panjang terhadap ekosistem lanskap secara tidak
langsung menyebabkan masalah kesehatan masyarakat dan layanan ekosistem yang
besar, berkelanjutan, dan serius. Kabut asap dari karhutla di Sumatra serta
Kalimantan ditahun 2015 menyebabkan kerugian lingkungan dan ekonomi yang
signifikan di Indonesia, Singapura, dan Malaysia (Purnomo et al., 2019).
Berdasarkan Global Forest Watch (2024), Indonesia mengalami total
kehilangan tutupan pohon sebesar 26,6 juta ha akibat karhutla selama periode yang
sama. Catatan karhutla paling ekstrem terjadi tahun 2016 karena fenomena E/-Nino
yang menghilangkan 30% hutan Indonesia. Berdasarkan data dari SiPongi+ (Sistem
Pemantauan Karhutla) milik Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, tercatat
dalam waktu 10 tahun terakhir data luas karhutla di Indonesia tahun tahun 2015
sebesar 2.611.411 ha, tahun 2016 sebesar 438.363 ha, tahun 2017 sebesar 165.483
ha, tahun 2018 sebesar 529.266 ha, tahun 2019 sebesar 1.649.258 ha, tahun 2020
sebesar 296.942 ha, tahun 2021 sebesar 358.867 ha, tahun 2022 sebesar 204.894
ha, tahun 2023 sebesar 1.161.192 ha, tahun 2024 sebesar 376.805 ha. Melalui data
ini didapatkan tren karhutla di Indonesia yang fluktuatif dan melonjak setiap 4
tahun (2015, 2019, 2023) (Kementrian Kehutanan Republik Indonesia, 2025).
Salah satu penyebab pada tahun 2020 luasnya karhutla menurun karena
Indonesia sedang dilanda wabah Corona Virus Disease 2019 (COVID-19).
Pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2020 tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk percepatan penanganan COVID-
19 (Presiden Republik Indonesia, 2020b). Pemerintah lalu menetapakan Instruksi
Menteri dalam Negeri Nomor 27 Tahun 2021 tentang Pemberlakuan Pembatasan
dari Kegiatan Masyarakat di Wilayah Jawa dan Bali. Wilayah Jawa setelah dilanda
COVID-19 mengalami penurunan luasnya karhutla menjadi salah satu tragedi besar
yang muncul di Indonesia. Pada tahun 2020 mencapai 29.008 ha dan menurun pada
tahun 2021 menjadi 17.356 ha. Wilayah Bali juga mengalami penurunan pada tahun
2020 mencapai 29 ha dan menurun pada tahun 2021 menjadi 3 ha. Luasnya karhutla
di Indonesia melonjak tinggi pasca wabah COVID-19, data ini menunjukan tren
karhutla di Indonesia yang cenderung turun dan naik. Hal ini berhubungan dengan
strategi dalam pelaksanaan Pengendalian Kebakaran Hutan dan Lahan dengan

penyebutan lainnya adalah dalkarhutla.
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Dalkarhutla mencakup berbagai upaya dan kegiatan yang meliputi
pengorganisasian, pengelolaan sumber daya manusia serta sarana dan prasarana.
Termasuk pula dukungan evakuasi, penyelamatan, serta manajemen dalam
dalkarhutla yang tercakup dalam aspek antisipasi atau pencegahan karhutla,
penanggulangan karhutla, serta tindakan pasca karhutla atau penanganan pasca
karhutla (Kementrian Hutan dan Lahan, 2016a). Dalkarhutla ditunjukkan untuk
mengurangi terjadinya karhutla yang dapat menggangu kehidupan dan
penghidupan (Thoha & et al, 2019).

Dalam aspek teknis, Indonesia telah mengembangkan teknologi dalam
sistem informasi karhutla, sistem peringatan dini, deteksi dini dan penanggulangan
dini kebakaran. Praktik baik pendekatan sosial seperti Masyarakat Peduli Api
(MPA) dan patroli terpadu telah diidentifikasi dan perlu direplikasi dan
ditingkatkan (Syaufina & et al, 2024). Deteksi kebakaran kecil jarang berhasil untuk
pengendalian kebakaran dini. Masalah ini mendesak pemerintah dan departemen
pemadam kebakaran untuk menemukan solusi deteksi kebakaran kecil sebelum
menjadi berbahaya (Roslin et al., 2025).

Karhutla menjadi isu penting yang membutuhkan penanganan menyeluruh,
karena selain menimbulkan pencemaran lingkungan akibat asap, kebakaran juga
menyebabkan kerusakan pada potensi hutan serta menurunnya keanekaragaman
hayati. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi pengendalian kebakaran hutan yang
tepat guna dan hemat sumber daya. Hal ini penting agar upaya penanggulangan
dapat berjalan efektif tanpa membebani kapasitas pemerintah dan tetap menjaga
kelestarian lingkungan (Utami et al., 2021).

Penelitian menggunakan metode tinjauan sistematis atau tinjauan sistematis
atau systematic review mengenai karhutla menggunakan artikel dari berbagai
negara pernah dilakukan yang berfokus pada studi-studi yang membahas
optimalisasi sumber daya dalam pemadaman kebakaran hutan, guna meningkatkan
efisiensi pengelolaan kebakaran hutan dan mendukung pengambilan keputusan
dalam strategi manajemen kebakarann (Tezcan & et al, 2025). Penelitian terkait
topik dalkarhutla di Indonesia telah banyak dipublikasi. Salah satunya berdasarkan
penelitian di Provinsi Sumatra Selatan, pendekatan pemadaman dalam

penanggulangan karhutla belum menunjukkan hasil yang optimal dalam
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pengendaliannya. Oleh karena itu, penguatan mekanisme koordinasi antar lembaga
perlu diarahkan pada strategi pencegahan. Dalam konteks ini, keterlibatan
pemerintah desa menjadi kunci agar koordinasi lintas institusi dapat berjalan efektif
hingga ke tingkat desa (Budiningsih, 2017a). Penelitian dengan menggunakan
metode tinjauan sistematis pada topik ini belum dilakukan di Indonesia. Maka,
diperlukan penelitian menggunakan metode tinjauan sistematis yang dilakukan
dengan tujuan untuk merangkum banyaknya studi penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya guna mengetahui perkembangan suatu sistem yang mampu menangani
bencana karhutla melalui tinjauan sistematis terhadap studi penelitian terdahulu

mengenai implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan.

1.2 Rumusan Masalah

Karhutla menjadi masalah setiap tahunnya diberbagai negara. Pengendalian
karhutla di Indonesia masih menghadapi tantangan besar. Melalui tren fluktuatif
luas karhutla dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan perlunya
diperhatikannya implementasi strategi pengendalian yang telah dilakukan. Upaya
seperti pengembangan sistem peringatan dini, pemanfaatan teknologi, pelibatan
masyarakat lokal seperti MPA, dan penguatan koordinasi lintas sektor termasuk
pemerintah desa telah dilakukan. Karena itu, diperlukan tinjauan sistematis
terhadap berbagai studi terdahulu guna mengetahui bagaimana implementasi
strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan dengan rumusan masalah yang
diangkat adalah “Bagaimana implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan

dan lahan yang ada saat ini di Indonesia?”.

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui implementasi strategi pengendalian kebakaran hutan dan lahan
di Indonesia.
1.3.2 Tujuan Khusus
A. Mengklasifikasikan berbagai strategi dalkarhutla di Indonesia yang
telah diimplementasikan, mencakup aspek antisipasi,

penanggulangannya, serta tindakan pasca karhutla.
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B. Menelusuri perkembangan strategi dalkarhutla di Indonesia pada
periode sebelum, saat pandemi COVID-19, dan setelahnya, khususnya
yang berkaitan dengan mencakup aspek antisipasi, penanggulangannya,
serta tindakan pasca karhutla.

C. Melakukan analisis kesesuaian implementasi strategi dalkarhutla
berdasarkan  Peraturan  Menteri  Lingkungan  Hidup  dan
Kehutanan (Permen LHK) Nomor 32  Tahun 2016  tentang
dalkarhutla, mencakup aspek antisipasi, penanggulangannya, serta

tindakan pasca karhutla.

14 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

Manfaat teoritis ditunjukkan bagi peneliti lain yaitu sebagai informasi untuk
studi lanjut terkait dalkarhutla di Indonesia serta memperkuat landasan teori tentang
implementasi dalkarhutla di Indonesia.

1.4.2 Manfaat Bagi Praktis

Manfaat bagi praktis ditunjukkan bagi pemerintah dengan melalui tinjauan
sistematis, penelitian menyajikan rekomendasi berbasis bukti ilmiah yang dapat
digunakan untuk mengevaluasi pelaksanaan dalkarhutla di Indonesia. Hasil kajian
ini dapat membantu pemerintah dalam meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi
permasalahan karhutla serta mengembangkan program-program pengendalian yang

telah berjalan agar menjadi lebih efektif.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Ruang Lingkup Lokasi

Pelaksanaan di wilayah Indonesia di Pulau Jawa, Sumatra, Kalimantan dan
Sulawesi. Proses pengumpulan data dilakukan menggunakan metode tinjauan
sistematis pada berbagai database artikel seperti PubMed, Science Direct, Google
Scholar, Directory of Open Access Journal (DOAJ) dan Garba Rujukan Digital
(Garuda).
1.5.2 Ruang Lingkup Waktu

Penelitian ini memanfaatkan data sekunder yang diperoleh melalui

penelusuran literatur research articles yang tersedia secara daring dan telah
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dipublikasikan rentang tahun 2015-2025. Penelitian dilakukan pada rentang bulan
Februari s.d Juli 2025.

1.5.3 Ruang Lingkup Materi
Berfokus terhadap implementasi strategi dalkarhutla di Indonesia yang
mencakup antisipasi, penanggulangan dan tindakan pasca karhutla melalui literatur

yang telah terpublikasi.
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